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Abstrak  

Perkembangan pemasaran digital mendorong perusahaan jasa, termasuk sektor 
hospitality, untuk mengembangkan model pemasaran berbasis reseller digital. 
RedDoorz mengimplementasikan program coaching melalui aplikasi RedSeller 
sebagai bagian dari pembinaan reseller baru. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program coaching 
RedSeller dalam meningkatkan pemahaman penggunaan aplikasi dan kesiapan 
pemasaran digital reseller baru. Metode yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif melalui observasi partisipatif, pre-test dan post-test berbentuk 
pertanyaan terbuka, serta dokumentasi kegiatan coaching dan pendampingan 
lanjutan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara daring melalui Google Meet dan 
didukung oleh pendampingan melalui grup WhatsApp. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman RedSeller terhadap fitur aplikasi 
RedSeller dan strategi promosi digital setelah mengikuti coaching. Namun, satu 
sesi coaching belum sepenuhnya mencukupi sehingga diperlukan pendampingan 
berkelanjutan. Oleh karena itu, direkomendasikan penguatan materi coaching, 
penyediaan video tutorial, template konten promosi, serta webinar tematik secara 
berkala.  

 Kata Kunci: Program Coaching, RedSeller, Digital Marketing, RedDoorz. 

Abstract  

The development of digital marketing is encouraging service companies, 
including the hospitality sector, to develop digital reseller-based marketing 
models. RedDoorz implemented a coaching program through the RedSeller app 
as part of its training program for new resellers. This community service program 
aimed to evaluate the effectiveness of the RedSeller coaching program in 
improving new resellers' understanding of app usage and digital marketing 
readiness. The method used was descriptive qualitative through participatory 
observation, pre- and post-tests in the form of open-ended questions, and 
documentation of coaching activities and follow-up mentoring. The program was 
conducted online via Google Meet and supported by mentoring through a 
WhatsApp group. The results showed an increase in RedSellers' understanding of 
RedSeller app features and digital promotion strategies after participating in the 
coaching. However, a single coaching session is not entirely sufficient, requiring 
ongoing mentoring. Therefore, it is recommended to strengthen coaching 
materials, provide video tutorials, promotional content templates, and provide 
regular thematic webinars. 

 Kata Kunci: Coaching Program, RedSeller, Digital Marketing, RedDoorz. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah 

mendorong perubahan signifikan dalam strategi pemasaran dan model 

operasional perusahaan berbasis layanan, termasuk sektor hospitality. Digitalisasi 

memungkinkan perusahaan menjangkau pasar yang lebih luas, meningkatkan 

efisiensi proses bisnis, serta membangun interaksi yang lebih intens dengan 

konsumen melalui pemanfaatan aplikasi dan platform digital. Dalam konteks 

kegiatan pengabdian masyarakat dan pelatihan pemasaran digital, perkembangan 

digital marketing terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pemahaman peserta untuk memanfaatkan teknologi pemasaran secara langsung 

dalam kegiatan usaha mereka (Noffiyanti et al., 2024). Temuan serupa juga 

dilaporkan oleh (Muhardono & Satrio, 2021), yang menunjukkan bahwa pelatihan 

digital marketing berbasis praktik langsung mampu meningkatkan pemahaman 

peserta terhadap strategi pemasaran digital dan penggunaan platform digital 

untuk promosi. 

Salah satu bentuk implementasi pemasaran digital yang berkembang 

adalah model pemasaran berbasis reseller atau afiliasi digital. Model ini 

memungkinkan individu atau komunitas untuk berperan sebagai mitra 

pemasaran dalam mempromosikan produk melalui platform digital. Berbagai 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Indonesia menunjukkan bahwa 

pemanfaatan sistem digital oleh mitra pemasaran dapat meningkatkan jangkauan 

pasar dan efektivitas promosi, namun keberhasilannya sangat bergantung pada 

tingkat pemahaman dan literasi digital pengguna (Gede et al., 2023). 

RedDoorz sebagai perusahaan akomodasi berbasis teknologi mengadopsi 

strategi tersebut melalui pengembangan aplikasi RedSeller, yaitu platform yang 

memungkinkan reseller melakukan pemesanan kamar, mengatur harga, 

memproses request booking, serta mengakses materi promosi digital. Meskipun 

aplikasi ini telah menyediakan fitur yang relatif lengkap, dalam praktiknya 

banyak RedSeller baru masih mengalami kendala dalam memahami penggunaan 

fitur aplikasi dan strategi promosi digital secara optimal. Kondisi ini berpotensi 

menghambat proses konversi pemesanan dan menurunkan performa jaringan 

RedSeller. 

Permasalahan rendahnya literasi digital pada pengguna aplikasi 

pemasaran bukan merupakan fenomena baru. Sejumlah studi pengabdian kepada 

masyarakat di Indonesia menunjukkan bahwa pengguna dengan kemampuan 

digital dasar membutuhkan pelatihan dan pendampingan yang terstruktur agar 

mampu memanfaatkan platform digital secara efektif. Pendampingan yang 

berkelanjutan juga terbukti berperan dalam meminimalkan kesalahan operasional 

serta meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam memasarkan produk secara 

digital (Sagita, 2025). Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, berbagai 

kegiatan coaching dan pendampingan digital terbukti memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan pemahaman operasional dan keterampilan pemasaran 

peserta (Supriadi et al., 2025) dan (Wadly et al., 2025). 
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Selain aspek teknis penggunaan aplikasi, efektivitas pemasaran digital 

juga dipengaruhi oleh pemahaman terhadap strategi komunikasi pemasaran. 

Model AIDA (Attention, Interest, Desire, Action) menjelaskan tahapan konsumen 

mulai dari mengenal produk hingga melakukan tindakan pembelian. Dalam 

konteks Program RedSeller, RedSeller berperan sebagai ujung tombak pemasaran 

yang harus mampu menarik perhatian calon pelanggan melalui konten promosi, 

membangun ketertarikan, mendorong keinginan, hingga mengarahkan konsumen 

pada tindakan pemesanan kamar. Oleh karena itu, integrasi antara penguasaan 

operasional aplikasi dan pemahaman strategi pemasaran digital menjadi faktor 

penting dalam memperkuat efektivitas jaringan RedSeller, sebagaimana 

diterapkan dalam pelatihan digital marketing berbasis AIDA (Pratiwi et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan evaluasi terhadap efektivitas 

program coaching RedSeller sebagai bentuk kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Program coaching ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer 

pengetahuan teknis penggunaan aplikasi, tetapi juga sebagai media 

pendampingan dalam membangun pemahaman strategi pemasaran digital yang 

aplikatif. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas program coaching RedSeller dalam meningkatkan pemahaman RedSeller 

baru terhadap penggunaan aplikasi dan strategi pemasaran digital, serta 

merumuskan rekomendasi perbaikan untuk penguatan program pendampingan 

di masa mendatang. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis 

proses pelaksanaan coaching, pengalaman peserta, serta perubahan tingkat 

pemahaman RedSeller baru setelah mengikuti program pendampingan 

penggunaan aplikasi RedSeller. Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena secara mendalam melalui 

penggalian data non-numerik yang diperoleh langsung dari partisipan dalam 

konteks alami, seperti hasil observasi, interaksi selama sesi coaching, serta 

dokumentasi aktivitas pendampingan. Metode ini juga memberikan ruang bagi 

peneliti untuk menangkap dinamika pembelajaran, respon peserta, serta kendala 

yang muncul selama proses coaching berlangsung, sehingga hasil pengabdian 

dapat dianalisis secara kontekstual dan komprehensif. Pendekatan deskriptif 

kualitatif sesuai digunakan ketika penelitian atau pengabdian bertujuan 

menggambarkan proses dan fenomena sosial secara rinci dan apa adanya 

(Rusandi & Muhammad Rusli, 2021). 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada bulan Agustus hingga 

November 2025 dengan melibatkan RedSeller baru RedDoorz yang mengikuti 

program onboarding dan coaching perdana. Peserta berasal dari berbagai daerah 

dan bergabung sebagai RedSeller RedDoorz melalui mekanisme pendaftaran 

mandiri tanpa proses seleksi khusus. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara 

daring melalui platform Google Meet dan didukung oleh grup WhatsApp sebagai 



Jurnal Pengabdian Masyarakat (Abdira)                                         Vol.6, No.1 Tahun 2026  

 

1533 | 
 

media pendampingan dan komunikasi lanjutan. Program ini dipilih karena 

RedDoorz telah memiliki sistem pembinaan RedSeller yang aktif dan berkelanjutan, 

namun hingga saat ini belum terdapat kajian deskriptif yang secara khusus 

menggambarkan pelaksanaan program coaching dalam meningkatkan 

pemahaman operasional dan kesiapan pemasaran RedSeller baru. 

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan pengabdian ini meliputi 

beberapa metode, yaitu observasi partisipatif, pre-test dan post-test, serta 

dokumentasi. Observasi partisipatif dilakukan selama sesi coaching berlangsung 

untuk mengamati tingkat respons, partisipasi, serta kendala yang dialami oleh 

RedSeller baru dalam memahami penggunaan aplikasi RedSeller. Pre-test dan 

post-test disusun dalam bentuk pertanyaan terbuka yang bertujuan untuk 

menggali perubahan pemahaman peserta sebelum dan setelah mengikuti coaching, 

khususnya terkait fitur aplikasi dan strategi promosi digital. Dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung, meliputi tangkapan layar pelaksanaan 

coaching, interaksi pendampingan melalui grup WhatsApp, serta contoh konten 

promosi yang dihasilkan oleh RedSeller setelah coaching. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan, 

yaitu:  

a. Koordinasi awal dengan Tim Aktivasi RedDoorz: Tahap awal dilakukan 

melalui koordinasi dengan Tim Aktivasi RedDoorz untuk memahami alur 

onboarding RedSeller baru, materi coaching yang digunakan, serta 

permasalahan umum yang sering dihadapi RedSeller baru. Tahap ini 

bertujuan untuk menentukan fokus pendampingan dan instrumen 

pengumpulan data.  

b. Observasi dan pengumpulan data: Observasi dilakukan selama sesi 

coaching untuk mengamati respons, partisipasi, dan kendala peserta dalam 

memahami penggunaan aplikasi RedSeller. Pengumpulan data juga 

dilakukan melalui pre-test dan post-test berbentuk pertanyaan terbuka serta 

dokumentasi pendukung.  

c. Analisis dan evaluasi program: Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi perubahan 

pemahaman peserta, kendala utama penggunaan aplikasi, serta efektivitas 

materi coaching yang diberikan.  

d. Penyusunan rekomendasi: Berdasarkan hasil analisis, peneliti menyusun 

rekomendasi perbaikan program coaching yang disampaikan kepada Tim 

Aktivasi RedDoorz, khususnya terkait penyusunan materi, metode 

penyampaian, dan pendampingan lanjutan.  

e. Pendampingan implementasi awal: Tahap akhir dilakukan melalui 

pendampingan lanjutan kepada RedSeller baru untuk memastikan peserta 

mampu menerapkan materi coaching secara mandiri dalam penggunaan 

aplikasi dan aktivitas promosi digital.  

Seluruh data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis tematik, 

dengan cara mengelompokkan hasil pre-test dan post-test serta temuan observasi 
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ke dalam tema-tema utama yang mencerminkan tingkat pemahaman peserta, 

kendala penggunaan aplikasi, dan kesiapan dalam melakukan promosi digital. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan melalui 

program coaching penggunaan aplikasi RedSeller menghasilkan sejumlah temuan 

penting terkait pemahaman operasional RedSeller baru serta efektivitas 

pendampingan yang diberikan. Hasil pengabdian ini diperoleh melalui observasi 

partisipatif selama sesi coaching, analisis jawaban pre-test dan post-test berbentuk 

pertanyaan terbuka, serta dokumentasi aktivitas pendampingan dan promosi 

yang dilakukan oleh RedSeller. Pembahasan hasil disajikan berdasarkan tahapan 

pelaksanaan kegiatan sebagai berikut. 

a. Tahap Koordinasi Awal  

Tahap koordinasi awal dengan Tim Aktivasi RedDoorz bertujuan untuk 

memetakan kondisi awal RedSeller baru sebelum mengikuti program coaching. 

Berdasarkan hasil diskusi, diketahui bahwa sebagian besar RedSeller belum 

memahami alur penggunaan aplikasi RedSeller secara menyeluruh. Kendala utama 

yang sering ditemukan meliputi pengaturan harga (Edit Harga), proses Request 

Booking, serta pemanfaatan materi promosi yang tersedia di dalam aplikasi.  

Selain itu, RedSeller baru juga belum memiliki pemahaman yang jelas 

mengenai strategi promosi digital yang sesuai dengan karakteristik masing-

masing platform media sosial, seperti Facebook Marketplace, grup Facebook, dan 

TikTok. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun aplikasi telah menyediakan 

fitur yang cukup lengkap, kurangnya pendampingan terstruktur pada tahap awal 

penggunaan menyebabkan RedSeller belum mampu mengoptimalkan aplikasi 

secara mandiri.  

 
Gambar 1. Koordinasi awal dengan Tim Aktivasi RedDoorz 

b. Tahap Observasi dan Pengumpulan Data 

Pada tahap observasi dan pengumpulan data, peneliti mengamati secara 

langsung jalannya sesi coaching perdana yang dilaksanakan secara daring. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa RedSeller cenderung lebih aktif bertanya ketika 

materi disampaikan secara demonstratif, terutama saat pemateri menampilkan 

langkah-langkah penggunaan aplikasi secara langsung. Beberapa peserta tampak 
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mengalami kebingungan pada awal sesi, namun secara bertahap mulai 

memahami alur penggunaan aplikasi setelah diberikan penjelasan dan contoh 

praktik. 

Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian (Mardhiah Masril, 2025) yang 

menunjukkan bahwa sosialisasi dan pelatihan penggunaan aplikasi digital, 

dilengkapi pendampingan dan demonstrasi langsung, mampu meningkatkan 

pemahaman peserta dalam mengoperasikan aplikasi dan memanfaatkannya 

secara efektif setelah pelatihan berlangsung. 

 
Gambar 2. Proses pelaksanaan coaching RedSeller secara daring 

c. Tahap Analisis dan Evaluasi Program  

Hasil pre-test menunjukkan bahwa pemahaman RedSeller terhadap fitur 

aplikasi dan strategi promosi digital masih bersifat umum dan belum aplikatif. 

Sebaliknya, hasil post-test memperlihatkan adanya peningkatan pemahaman, 

ditandai dengan kemampuan peserta menjelaskan kembali fungsi fitur aplikasi 

serta tahapan promosi digital secara lebih terstruktur. Dokumentasi berupa 

tangkapan layar diskusi dan contoh konten promosi yang diunggah oleh RedSeller 

setelah coaching turut menguatkan temuan tersebut. 

Namun demikian, hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa satu sesi 

coaching belum sepenuhnya mampu memenuhi seluruh kebutuhan RedSeller 

baru. Beberapa peserta masih memerlukan pengulangan materi dan 

pendampingan tambahan, khususnya pada tahap implementasi promosi di media 

sosial. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pelaksanaan coaching tidak hanya 

ditentukan oleh materi yang disampaikan, tetapi juga oleh kesinambungan 

pendampingan setelah sesi utama berlangsung. Temuan ini sejalan dengan 

temuan (Tajuddin et al., 2025) yang menegaskan bahwa pendampingan dan 

pelatihan digital marketing secara berkelanjutan membantu peserta dalam 

menerapkan materi pelatihan dan meningkatkan pemahaman operasional dalam 

konteks pemasaran digital. Temuan ini juga sejalan dengan (Kurniasih et al., n.d.) 

yang menyatakan bahwa pendampingan dan pelatihan berbasis praktik dalam 

kegiatan pengabdian efektif meningkatkan pemahaman dan kesiapan peserta 

dalam menerapkan strategi pemasaran digital.  
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d. Tahap Penyusunan Rekomendasi dan Diskusi Hasil 

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi, peneliti bersama Tim Aktivasi 

RedDoorz menyusun beberapa rekomendasi strategis untuk meningkatkan 

kualitas pelaksanaan program coaching RedSeller. Rekomendasi tersebut meliputi 

penyusunan modul coaching yang lebih terstruktur, penyediaan video tutorial 

penggunaan aplikasi, serta pengembangan template konten promosi yang dapat 

langsung digunakan oleh RedSeller. 

   
Gambar 3. Penyediaan template promosi untuk RedSeller baru  

Sebagai tindak lanjut, dikembangkan pula strategi pendampingan 

alternatif berupa penyelenggaraan webinar berbasis tema (tematik) secara berkala 

dimana setiap sesi difokuskan pada topik promosi tertentu, menyesuaikan 

platform media sosial yang digunakan oleh RedSeller. Strategi ini dipilih untuk 

mengatasi keterbatasan coaching satu kali serta meningkatkan efisiensi 

pendampingan tanpa harus melakukan pembinaan individual secara berulang. 

 
Gambar 4. Pelaksanaan webinar dengan topik Facebook Marketplace 

e. Tahap Pendampingan Implementasi Awal 

Pendampingan implementasi awal dilakukan melalui grup WhatsApp dan 

komunikasi personal antara tim pendamping dan RedSeller. Pada tahap ini, 

RedSeller mulai menerapkan materi coaching dalam praktik nyata, seperti 

mengunggah konten promosi dan mencoba melakukan pemesanan melalui 
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aplikasi RedSeller. Pendampingan berperan penting dalam membantu RedSeller 

mengatasi kendala teknis yang muncul serta memperkuat pemahaman yang telah 

diperoleh selama coaching. 

      
Gambar 5. Contoh konten promosi facebook RedSeller dan keberhasilan customer 

mendapatkan bookingan setelah promosi 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa materi coaching secara tidak 

langsung telah mengakomodasi tahapan dalam model AIDA (Attention, Interest, 

Desire, Action). Demonstrasi penggunaan aplikasi dan contoh konten promosi 

berfungsi menarik perhatian RedSeller (attention), penjelasan fitur membangun 

ketertarikan (interest) dan keinginan (desire), serta pendampingan implementasi 

mendorong tindakan nyata (action) berupa promosi dan pemesanan melalui 

aplikasi RedSeller. 

Temuan dalam kegiatan pengabdian ini sejalan dengan hasil pengabdian 

sebelumnya yang menekankan pentingnya pendampingan dan pelatihan digital 

yang berkelanjutan dalam meningkatkan kesiapan pengguna baru. (Tajuddin et 

al., 2025) menunjukkan bahwa pendampingan digital marketing yang dilakukan 

secara bertahap dan berkelanjutan membantu peserta dalam memahami materi 

pelatihan serta menerapkannya secara lebih efektif dalam praktik pemasaran 

digital. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

melalui program coaching penggunaan aplikasi RedSeller, dapat disimpulkan 

bahwa program coaching berperan penting dalam meningkatkan pemahaman 

operasional RedSeller baru terhadap penggunaan aplikasi serta strategi pemasaran 

digital RedDoorz. Melalui pendekatan deskriptif kualitatif, kegiatan coaching yang 

disertai observasi partisipatif, pre-test dan post-test, serta pendampingan lanjutan 

menunjukkan adanya perubahan pemahaman RedSeller, khususnya dalam 

penggunaan fitur dasar aplikasi dan penerapan promosi melalui media sosial. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa coaching perdana efektif sebagai 

sarana pengenalan awal, namun belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan 

RedSeller baru apabila dilakukan dalam satu sesi saja. Oleh karena itu, penguatan 
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program melalui pendampingan berkelanjutan, penyediaan materi digital, serta 

pelaksanaan webinar tematik secara berkala terbukti menjadi solusi strategis 

untuk menjaga konsistensi pemahaman dan meningkatkan kesiapan RedSeller 

dalam memasarkan produk secara mandiri. Secara keseluruhan, program coaching 

RedSeller yang terstruktur dan berkelanjutan dapat menjadi instrumen pendukung 

yang efektif dalam mengoptimalkan peran RedSeller baru serta memperkuat 

pemasaran digital RedDoorz secara berkelanjutan. 
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